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ABSTRAK 

 

Muhammad Iqbal, 2020812007. Program Magister Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang. Judul Tesis : Praktik Sosial Keluarga 

Dalam Proses Reintegrasi Narapidana. Jumlah Halaman 113. Pembimbing I Dr. 

Alfan Miko, M.Si., Pembimbing II Dr. Maihasni, M.Si. 

Kesanggupan pihak keluarga narapidana menjadi salah satu syarat yang 

harus dipenuhi dalam pengusulan reintegrasi narapidana. Keluarga juga menjadi 

pihak yang paling bertanggungjawab untuk membantu pengawasan reintegrasi 

narapidana. Namun demikian, tingkat pelanggaran program reintegrasi di Kota 

Padang adalah paling tinggi pada tahun 2021. Mengingat keluarga di Kota Padang 

yang masyarakatnya menganut sistem kekerabatan Matrilineal seharusnya dapat 

menjalankan lebih maksimal memberikan pengawasan dan pembimbingan 

terhadap narapidana reintegrasi karena adanya keterlibatan keluarga luas. Tujuan 

penelitian ini untuk melihat bagaimana praktik sosial keluarga dalam proses 

reintegrasi narapidana menggunakan Teori Strukturasi Anthony Giddens sekaligus 

melihat struktur yang memampukan dan merintangi agen dalam melakukan praktik 

sosial tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pemilihan 

informan adalah purposive dan snowballing sampling Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik wawancara mendalam dan observasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat praktik sosial keluarga dalam 

proses reintegrasi narapidana meliputi menyediakan tempat tinggal, memberikan 

bantuan ekonomi dan finansial, bantuan peluang bekerja, dan dukungan moral. 

Struktur enabling atau yang memampukan keluarga melakukan praktik sosial 

dalam proses reintegrasi narapidana meliputi nilai dan aturan Adat Minangkabau 

mengenai pola hubungan keluarga luas, status yang dominan dalam keluarga dan 

sosialisasi/edukasi dari pihak pemerintah. Sedangkan struktur constraining atau 

struktur yang merintangi praktik sosial keluarga narapidana dalam proses 

reintegrasi meliputi menguatnya fungsi keluarga inti, hilangnya fungsi ekonomis 

seorang mamak, hilangnya konsep Rumah Gadang, konflik dalam keluarga, serta 

kekurangan sumber daya ekonomi keluarga.  
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ABSTRACT 

 

Muhammad Iqbal, 2020812007. Master Program in Sociology, Faculty of 

Social and Political Sciences, Andalas University, Padang. Thesis Title: Social 

Practices of Family in Reintegration Process of the Inmates. Number of Pages 

113. Supervisor I Dr. Alfan Miko, M.Si., Supervisor II Dr. Maihasni, M.Si. 
 

Family’s assurance is one of the conditions that must be fulfilled in 

proposing reintegration program of the inmates and they are the most responsible 

in assisting the process of reintegration. However, the level of violations of 

reintegration in Padang City is the highest in 2021. Given that family culture of 

Padang City who adhere to a ‘matrilineal kinship system’ should be able to carry 

out more optimally providing supervision to reintegration due to the role of the 

extended family. The purpose of this study is to describe the social practices of 
family in reintegration process of the inmates using Anthony Giddens' Structural 

Theory and also analyze the structures that enable and constrain the agency. 

This study used qualitative research methods. Informant selection 

techniques are purposive and snowballing sampling. Data collection was carried 

out using in-depth interviews and observation techniques.  

The results of this study show that the social practices of families in 

reintegration process of the inmates includes providing housing, economic and 

financial assistance, employment opportunities, and moral support. Structures that 

enable families to carry out social practices in the reintegration process include 

Minangkabau customary values and rules regarding patterns of extended family 

relationships, dominant role in the family, and socialization or education from the 

officer. While structures that hinder family enganging in social practice including 

strengthening the function of the nuclear family, loss of economic functions of 

mamak, decreasing fuction of Rumah Gadang, family conflicts, and the lack of 

economic resources of the family. 
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